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Abstract  
Makalah ini membahas sejumlah  masalah: (1) masuknya unsur-unsur bahasa (dialek) daerah ke 
dalam tuturan bahasa Indonesia, (2) masuknya unsur bahasa asing (Inggris) dalam tuturan bahasa 
Indonesia, (3) pengucapan dan penulisan simbol-simbol budaya Indonesia dalam bahasa Inggris, dan 
dan (4) pola pembinaan berbahasa. Masalah-masalah tersebut diskusikan dengan teori sosiolinguistik 
yang berkait dengan kedwibahasaan, interferensi dan alih kode, serta faktor-faktor linguistik dan sosial 
budaya yang melatarbelakangi terjadinya gejala kebahasaan tersebut. Gejala interferensi yang ditelaah 
dari perspektif linguistik disebabkan oleh kenyataan bahwa penutur tidak mampu membedakan dan 
memilah-milahkan setiap kaidah dari bahasa-bahasa yang digunakan dalam komunikasi, sehingga, maka 
sementara dia menggunakan salah satu bahasa yang dikenalnya, kaidah bahasa yang lain dapat saja 
muncul dalam tuturannya. Gejala alih kode disebabkan oleh kenyataan bahwa penutur mendapatkan 
hambatan kultural ketika melakukan komunikasi/interaksi antara satu dengan yang lainnya, sehingga dia 
menggunakan dua bahasa atau lebih dalam suatu tindak bahasa. Beranjak dari masalah-masalah 
kebahasaan tersebut, ditawarkan gagasan pembinaan bahasa di lingkungan keluarga. 
Kata Kunci: kedwibahasaan, interferensi, alih kode dan pembinaan bahasa 
 
1. Pendahuluan 
Penggunaan bahasa dalam situasi keanekabahasaan seringkali memunculkan masalah, baik 
masalah linguistis maupun sosiokultural. Makalah ini membahas sejumlah  masalah: (1) masuknya unsur-
unsur bahasa (dialek) daerah ke dalam tuturan bahasa Indonesia, (2) masuknya unsur bahasa asing 
(Inggris) dalam tuturan bahasa Indonesia, (3) pengucapan dan penulisan simbol-simbol budaya Indonesia 
dalam bahasa Inggris, dan dan (4) pola pembinaan berbahasa. Pembahasan masalah-masalah tersebut 
dilakukan dengan menggunakan teori kedwibahasaan, interferensi, alih kode. Interferensi dibahas secara 
linguistik dan alih kode dibahas secara sosiolinguistik. 
 
2. Masuknya unsur-unsur bahasa (dialek) daerah ke dalam Bahasa Indonesia 
Membahas masalah pertama, yakni: masuknya unsur-unsur bahasa (dialek) daerah ke dalam 
tuturan bahasa Indonesia, dapat dijelaskan sebagai berikut. Seorang dwibahasawan yang menyampaikan 
pesan lewat bahasa kepada orang lain, perjalanan pesan itu terhambat oleh dua faktor. Faktor pertama 
adalah beberapa kaidah bahasa yang dikenalnya, yang tentunya berbeda satu dengan yang lainnya: 
mampukah dia membedakan dan memilah-milahkan setiap kaidah itu, sehingga ketika dia menggunakan 
salah satu bahasa yang dikenal, kaidah bahasa yang lain tidak mengganggu? Jika dia tidak mampu, maka 
sementara dia menggunakan salah satu bahasa yang dikenalnya, kaidah bahasa yang lain dapat saja 
muncul dalam tuturannya. Terjadilah interferensi (Soetomo, 1985). 
Penggunaan bahasa seperti digambarkan di atas dapat ditanggapi dari sudut pandang  bahasa apa 
yang dominan digunakan dalam suatu tindak berbahasa , apakah bahasa Indonesia atau bahasa Inggris? 
Bila bahasa yang dominan itu adalah bahasa Indonesia, maka bahasa Indonesia terkena interferensi 
(interference) dari (kaidah) bahasa Inggris. Dan, bila bahasa yang dominan itu adalah bahasa Inggris, 
maka bahasa Inggris terkena interferensi dari (kaidah) bahasa Indonesia. Interferensi menyaran pada 
penggunaan unsur atau kaidah dari bahasa tertentu dalam tuturan bahasa lain. 
Dengan demikian, interferensi itu dapat ditanggapi dari sudut pandang kompetensi berbahasa. 
Kompetensi berbahasa ini menyaran pada kemampuan seseorang penutur untuk memilah dan memilih 
kaidah-kaidah bahasa tertentu dari kaidah-kaidah bahasa yang lain. Interferensi dapat dikatakan sebagai 
fenomena bahasa yang timbul akibat pengaruh bahasa tertentu. Karena seseorang, misalnya, tidak mampu 
memilih dan memilah kaidah bahasa yang satu dari bahasa yang lainnya, maka tuturannya dengan suatu 
bahasa akan terkena interferensi dari salah satu kaidah bahasa-(bahasa) yang dikuasainya. Artinya, 
sejumlah unsur bahasa yang berbeda masuk ke dalam tuturannya dalam bahasa tertentu. Misalnya, ketika 
anak-anak yang bahasa pertamanya bahasa Sunda berbahasa Indonesia, unsur-unsur bahasa Sunda masuk 
dalam tuturan bahasa Indonesia-nya.  
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 Faktor yang kedua adalah faktor yang berasal dari pertimbangan komunikasi. Bahasa digunakan 
manusia untuk alat komunikasi  dalam upayanya berinteraksi dengan sesamanya. Dalam kenyataannya, 
dia tidak bebas sama sekali. Ada seperangkat peraturan berbahasa yang telah disepakati oleh masyarakat 
di mana dia hidup dan bergaul dengan anggota-anggota lain sesuai dengan tata-nilai yang menjadi 
pedoman mereka dalam upayanya berinteraksi dengan sesamanya. Dalam kenyataannya, dia tidak bebas 
sama sekali. Ada seperangkat peraturan berbahasa yang telah disepakati oleh masyarakat di mana dia 
hidup dan bergaul dengan anggota-anggota lain sesuai dengan tata-nilai yang menjadi pedoman mereka. 
Pertimbangan komunikasi ini menentukan apakah dia akan bertutur dengan tunggal-bahasa, melakukan 
interferensi, atau alih-kode/campur kode (Soetomo, 1985). 
 Penggunaan bahasa-bahasa  (setidak-tidaknya dua bahasa) secara berselang-seling dapat 
ditanggapi dari perspektif sosiolinguistik/sosiologi bahasa. Penggunaan dua bahasa atau lebih 
(gandabahasa atau multibahasa) secara berselang seling semacam ini menimbulkan fenomena alih-kode. 
Menurut Istiati Soetomo (1985), tindak berbahasa yang ideal adalah bahwa bila seseorang berbahasa, 
maka bahasa yang digunakan adalah satu bahasa (dari sekian bahasa yang dia kenal dan kuasai) yang baik 
dan benar. Durdje Durasid (1990) menyatakan bahwa berbahasa yang baik adalah berbahasa yang 
mengandung nilai rasa yang tepat dan sesuai dengan situasi penggunaannya, sedangkan berbahasa yang 
benar adalah berbahasa yang secara cermat mengikuti kaidah-kaidah yang berlaku. Ini berarti bahwa bila 
seseorang berbahasa dalam situasi tertentu, dengan menggunakan bahasa tertentu (bahasa Indonesia, 
misalnya) maka hendaknya unsur-unsur atau kaidah-kaidah dan sejenisnya dari bahasa-bahasa lain yang 
dikuasainya tidak dimasukkan dalam tuturan bahasa Indonesia-nya. Bila dalam  
situasi lain, dia memanfaatkan bahasa lain  (bahasa daerah), maka hendaknya bahasa daerah itu tidak 
terselepi oleh simbol-simbol atau kaidah-kaidah dari bahasa-bahasa lain.  
 
3. Masuknya unsur bahasa asing (Inggris) dalam tuturan bahasa Indonesia 
Seringkali kita mendengar tuturan-tuturan dalam bahasa Indonesia yang terselipi unsur-unsur dari 
bahasa lain (bahasa Inggris, misalnya). Menyikapi penggunaan bahasa Indonesia di mana sejumlah 
penutur (penyiar radio/televisi atau penutur lainnya) seringkali menyilipkan istilah-istilah/kata-kata  
bahasa Inggris, kita dapat melihatnya dari sejumlah faktor penyebab. 
(1) Mungkin saja mereka ingin mengangkat prestise-nya dengan cara menggunakan unsur-unsur bahasa 
Inggris dalam berbahasa Indonesia. Faktor kepribadian menjadi penyebabnya. 
(2) Mungkin saja khalayak pendengarnya menghendaki unsur bahasa Inggris itu. Sebab, mungkin, bahasa 
atau unsur bahasa Inggris dianggap berkesesuaian dengan selera pendengarnya. Dalam hal ini faktor 
pendengar menjadi penyebabnya, yakni penggunaan atau pemilihan unsur bahasa Inggris dilakukan 
untuk memenuhi ‗tuntutan‘ pendengarnya. 
(3) Mungkin saja mereka merasa kesulitan mencari padanan istilah bahasa Inggris dalam bahasa 
Indonesia, misalnya: istilah-istilah atau register dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, olah 
raga, seni dan lain-lain. Kesulitan mencari padanan dalam bahasa Indonesia ini menjadi penyebabnya. 
(4) Mungkin saja mereka belum memiliki kemampuan berbahasa Indonesia yang memadai, sehingga 
mereka menggunakan unsur-unsur bahasa Inggris dalam tuturan bahasa Indonesia mereka. Fenomena 
berbahasa ini terjadi pada tuturan orang Indonesia yang dibesarkan dalam masyarakat tutur yang 
menggunakan bahasa Inggris. Kekurangmampuan berbahasa Indonesia menjadi faktor penyebabnya. 
Dalam perspektif sosiolinguistik, fenomena alih kode dilihat dari pemakai bahasa sebagai 
makhluk sosial yang hidup dalam masyarakat yang berbudaya. Dalam kaitan ini, seseorang yang 
melakukan alih kode (mungkin berwujud alih bahasa, alih dialek, alih register, alih gaya, alih nada dan 
sebagainya) bukan berarti dia tidak mampu berbahasa dengan salah satu bahasa dari bahasa-bahasa yang 
dikuasainya. Bahasa digunakan oleh manusia untuk alat komunikasi dalam upayanya berinteraksi dengan 
sesamanya. Dalam kenyataannya, dia tidak bebas sama sekali. Sebab, ada seperangkat peraturan 
berbahasa yang telah disepakati oleh masyarakat di mana dia hidup dan bergaul dengan anggota-anggota 
masyarakat lain sesuai dengan tata nilai budaya yang menjadi pedoman hidup mereka. Dia ―harus‖ 
melakukan alih kode lantaran nilai budaya masyarakatnya, misalnya,  ―menghendaki‖ hal itu.  
 
4. Pengucapan dan penulisan simbol-simbol budaya Indonesia dalam bahasa Inggris 
 Dalam tindak berbahasa, penutur tentu memperhatikan kaidah-kaidah bahasa. Selain itu, tindak 
berbahasa disesuaikan dengan siapa yang berbicara (bertutur), siapa lawan bicara/tuturnya, apa topik 
pembicaraannya, apa maksudnya, kapan dan di mana tutur itu disampaikan dan apa faktor-faktor non-
kebahasaan lainnya. Secara sosiokultural, penuturan bahasa Inggris oleh penutur non-bahasa Inggris 
menyelipkan unsur-unsur bahasa daerah atau bahasa Indonesia, sepanjang penggunaan unsur-unsur 
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bahasa daerah/Indonesia bisa dipertanggungjawabkan secara sosiokultural.  
Sebagai akibat dari orientasi penutur bahasa Indonesia terhadap bahasa Inggris, sering kita temukan 
fenomena berbahasa sebagai berikut: 
(1) Penyebutan atau pengucapan singkatan RRI dengan cara pengucapan bahasa Inggris, yakni: /a: a: 
ai/, seperti yang terdengar dalam siaran berbahasa Inggris RRI. Pengucapan dipandang tidak 
benar.  
Walaupun dalam tindak bahasa dalam bahasa Inggris, singkatan itu tetap dipertahankan 
pengucapannya dengan cara/sistem pengucapan bahasa Indonesia, yakni: /er er i/. Dasar 
pemikirannya, bahwa singkatan RRI merupakan simbol budaya yang melambangkan nama yang 
bersifat ke-Indonesia-an; maka ia harus diucapkan atau dilafalkan dengan mengikuti kaidah 
bahasa Indonesia. Disarankan, bahwa simbol ―RRI‖ yang hendak diucapkan atau dilafalkan 
dalam bahasa Inggris, maka terlebih dahulu dipindah polanya dalam bahasa Inggris dan menjadi 
―Radio of Republic of Indonesia‖, baru kemudian frasa ini dilafalkan dalam bahasa Inggris. 
Contoh-contoh lain adalah penyebutan atau pengucapan singkatan DPR, UGM,  dsb. Jika 
singkatan-singkatan itu disampaikan dalam bahasa Inggris, sebaiknya dicarikan dulu padanannya 
terlebih dahulu dalam bahasa Inggris, yakni: Indonesian Representative House dan  Gadjah Mada 
University 
(2) Penyebutan (penulisan) alamat bersituasi Indonesia dalam tindak bahasa dengan menggunakan 
bahasa Inggris. Penyebutan (penulisan) alamat harus mengikuti kaidah bahasa Indonesia bukan 
kaidah bahasa Inggris, seperti terlihat pada kalimat: ―He lives in Jalan A. Yani‖, bukan ―He lives 
in A.Yani Street, seperti dijumpai dalam tulisan mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa 
Inggris semester awal. Alasannya, bahwa frasa Jalan A. Yani mengacu pada sebuah nama 
sehingga kata jalan pada frasa tidak boleh diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris. 
(3) Penyebutan alat transportasi kota, yakni taksi kuning dengan sebutan yellow taxi. Penggunaan 
frase yellow taxi merupakan terjemahan langsung dari frase taksi kuning. Menurut terjemahannya, 
yellow taxi memang benar, akan tetapi bila dilihat dari muatan budaya lokal maka penggunaan 
frase dinilai tidak tepat. Dalam tindak berbahasa dalam bahasa Inggris, dalam situasi lokal (Kota 
Banjarmasin), frase taksi kuning akan lebih baik, misalnya dalam kalimat: You can go there by 
taksi kuning. 
Dalam tindak berbahasa, di samping memperhatikan aspek-aspek linguistik, penutur hendaknya 
memperhatikan juga aspek-aspek sosiokultural. Dalam suatu kesempatan, ada tamu dari luar negeri 
(yang sedikit memahami budaya lokal), menyatakan: Good morning, Pak, bukan Good morning, sir. 
Penutur asing itu mempertahankan bentuk sapaan pak sebab secara sosiokultural kata pak dinilai 
lebih sesuai digunakan. 
  
5. Pembinaan Bahasa Indonesia 
Generasi penerus yang hidup di suatu negara yang multietnik seperti Indonesia biasa tergolong 
anak-anak bilingual, bahkan multilingual. Sampai usia prasekolah, sebagian besar dari mereka 
memperoleh bahasa daerah sebagai bahasa ibu di keluarga dan teman sepermainan. Ketika menginjak 
usia sekolah, mereka belajar bahasa Indonesia dan bahasa asing. Dengan demikian, generasi penerus yang 
telah lulus dari sekolah menengah pertama apalagi sekolah menengah atas dan perguruan tinggi paling 
tidak telah mendapat tiga pajanan (exposure) bahasa, yakni bahasa daerah, bahasa Indonesia, dan bahasa 
asing dengan intensitas tertentu. 
Akhir-akhir ini intensitas pajanan bahasa asing (terutama bahasa Inggris) di Indonesia makin 
meningkat. Banyak sekolah dasar di perkotaan memasukkan pengajaran bahasa Inggris dalam kurikulum 
mereka. Pada jenjang pendidikan sekolah lanjutan, baik lanjutan pertama maupun lanjutan atas, mulai 
dirintis kelas-kelas bertaraf internasional di setiap kabupaten/kota. Biasanya, kelas-kelas tersebut 
mewajibkan penggunaan bahasa pengantar bahasa Inggris untuk mata pelajaran tertentu. Sementara itu, 
pajanan bahasa daerah dalam dunia pendidikan intensitasnya sangat kecil. Ditinjau dari perspektif 
sosiolinguistik, gejala ini membangun karakteristik repertoir komunikatif tertentu yang menuntut dan 
menyediakan pilihan-pilihan bahasa dengan berbagai subvariasinya.  
Kondisi tersebut tentu akan menimbulkan masalah dalam penggunaan bahasa Indonesia dengan 
baik dan benar. Masalah bahasa Indonesia bukan hanya masalah guru atau dosen dan pakar bahasa, akan 
tetapi ia menjadi masalah seluruh bangsa Indonesia. Bahasa Indonesia akan lebih mantap, bila dalam 
perkembangan dan pertumbuhannya terus menerus dibina, tidak dibiarkan tumbuh liar. Bahasa Indonesia 
yang jauh sebelum negara kita merdeka, sudah diikrarkaan oleh para pemuda waktu itu sebagai bahasa 
persatuan, suatu bahasa yang mampu mempersatukan berbagai macam suku baik sebelum Indonesia 
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merdeka maupun setelah ia merdeka. Bahasa Indonesia sejak adanya sumpah pemuda itu terus mengalami 
perkembangan dan kini sudah semakin mantap. Kesemakinmantapan bahasa Indonesia itu tidak lain 
karena para pakar bahasa kita berupaya terus menerus untuk menyempurnakan bahasa Indonesia. 
Maka dari itu, agar bahasa kita, bahasa Indonesia tetap terbina maka keluarga (di samping para 
guru, khususnya guru-guru bahasa dan pakar bahasa Indonesia) juga mempunyai tanggung jawab yang 
tidak enteng untuk membina bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
Membina bahasa Indonesia bukan hanya menjadi tanggung jawab para pakar bahasa yang 
berkecimpung dalam bahasa dan sastra Indonesia, tetapi juga tanggung jawab semua putra dan putri 
Indonesia yang cinta tanah air, bangsa, dan bahasa. Dengan perkataan lain, membina bahasa Indonesia itu 
kewajiban kita semua, bangsa Indonesia. 
Membina bahasa Indonesia bisa dimulai dari keluarga. Keluarga, terutama para kaum ibu, sangat 
mungkin untuk memberikan bimbingan berbahasa Indonesia secara baik dan benar. Anjuran untuk 
menggunakan bahasa Indonesia secara baik dan benar sudah sering kita dengar, tetapi  belum tentu 
pemahaman dan penafsiran kita sama terhadap makna ungkapan itu. Seperti yang pernah disampaikan 
oleh Dr. Durdje Durasid (1990), bahwa berbahasa yang baik adalah berbahasa yang mengandung nilai 
rasa, yang tepat dan sesuai dengan situasi pemakaiannya; sedangkan berbahasa yang benar adalah 
berbahasa yang secara cermat mengikuti kaidah-kaidah bahasa yang berlaku. 
 Bila anak-anak sudah memiliki kemampuan berbahasa yang cukup baik, dalam arti mereka sudah  
menguasai kaidah-kaidah bahasa dan menggunakannya untuk berinteraksi sosial, maka keluarga, 
terutama ibu, secara sedikit demi sedikit mengarahkan cara-cara berbahasa yang baik. Bagaimana mereka 
harus berbahasa dengan orang yang lebih tua, bagaimana mereka harus berbahasa dalam situasi tertentu, 
dan sebagainya dapat diarahkan oleh keluarga. 
 Keluarga sangat berpengaruh dalam proses belajar bahasa si anak. Dia akan dapat berbahasa 
secara baik, dalam arti, dapat menggunakan tutur lengkap bila keluarganya (sebagaimana disarankan oleh 
Berstein) bukan positional family, yakni keluarga yang penentuan segala keputusan tergantung pada 
status formal dari setiap anggota keluarga itu. Keluarga yang demikian itu cenderung mengakibatkan 
perkembangan kemampuan berbahasa si anak akan terhambat, karena ia tidak bisa  bebas mengutarakan 
pendapat atau gagasannya. Lebih-lebih, bila orang tuanya sangat berlaku keras atau kejam terhadap anak-
anaknya, maka hal ini akan berdampak kurang baik bagi si anak; dia akan cenderung merasa minder bila 
akan berbicara baik dengan orang tuanya, gurunya, maupun dengan sesama temannya. Sebagai akibatnya, 
dia hanya mampu menghasilkan tutur ringkas saja. Pada waktu menginjak usia sekolah, dia terasa sulit 
mengutarakan gagasannya bahasa yang jelas dan dengan tutur lengkap, kurang atau tidak memiliki 
keberanian yang memadai untuk berbicara sehingga dia akan mau membuka mulutnya bilamana keadaan 
memaksa untuk itu. Dan, sangat mungkin bahwa tuturannya hanya ala kadarnya atau seperlunya. 
 Keluarga yang ideal dalam kaitan dengan pembinaan kemampuan berbahasa adalah keluarga 
yang person-oriented, yakni keluarga yang segala permasalahan dibicarakan dan didiskusikan bersama 
anggota-anggota keluarga. Gagasan atau pemikiran masing-masing anggota keluarga sangat dihargai. 
Keluarga yang demikian itu memungkinkan adanya komunikasi yang terbuka dan diskusi kecil tentang 
berbagai masalah yang ada di sekelilingnya. Si anak pun tidak merasa takut menceritakan berbagai 
pengalaman yang dialaminya. Dan, sementara si anak bercerita, orang tua membimbing anaknya dalam 
menggunakan bahasa sehingga tanpa disadari si anak memiliki kemampuan berbahasa yang baik, dengan 
tutut lengkap. 
 Umumnya, anak-anak Indonesia mempelajari bahasa daerah pada usia prasekolah;. mereka 
mempelajari bahasa Indonesia di sekolah. Pada saat si anak memperoleh pengajaran bahasa Indonesia di 
sekolah, keluarga dapat memantau anak-anak menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Di 
samping tetap membina bahasa daerah , keluarga harus mulai membina bahasa Indonesia anak-anaknya, 
dengan memberikan perhatian yang wajar terhadap bahasa Indonesia. 
 Karena kebanyakan anak-anak Indonesia itu sebelum mempelajari bahasa Indonesia, telah 
menguasai bahasa daerah mereka masing-masing, maka metode komparatif dapat dipakai untuk 
mengajarkan bahasa Indonesia, yakni dengan membandingkan antara bahasa daerah dengan bahasa 
Indonesi. Melalui bahasa daerah dapat diajarkan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
 Bahasa Indonesia sejak sumpah pemuda itu terus mengalami perkembangan dan kini semakin 
mantap. Kemakinmantapan bahasa Indonesia itu tidak lain karena para pakar bahasa kita berupaya terus 
menerus untuk menyempurnakan bahasa kita, bahasa Indonesia. Maka dari itu, agar bahasa kita, bahasa 
Indonesia, tetap terbina maka selain para guru, khususnya guru bahasa, dan para pakar bahasa, 
keluargapun harus juga memikul tanggung jawab untuk membina bahasa Indonesia. 
International Seminar “Language Maintenance and Shift” July 2, 2011 
167 
 Keluarga juga harus mengajarkan bahasa Indonesia yang baik dan benar kepada anak-anaknya. 
Membina bahasa Indonesia baku di lingkungan kelauarga sebagai langkah awal, dapat mempercepat laju 
perkembangan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Dikatakan demikian, karena proses pemerolehan 
bahasa pada anak banyak tergantung pada atau dipengaruhi oleh keluarga. Sehingga, pendidikan dan 
pembinaan bahasa Indonesia yang baik dan benar dapat dimulai di lingkungan keluarga, sehingga 
diharapkan beberapa tahun mendatang generasi penerus mampu bernalar dengan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar. 
Sekarang kita mengenal istilah prokem. Prokem adalah semacam bahasa identitas remaja 
sekarang. Bahasa ini mampu mengungkapkan rahasia di antara mereka. Orang luar sering tidak bisa 
memahami istilah-istilah yang diungkapkan mereka. Kata-kata bapak diganti dengan bokap, ibu diganti 
dengan nyokap, orang tua diganti dengan ortu. Masih banyak lagi istilah-istilah jorok yang disingkat agar 
tidak terdengar tabu oleh mereka. Hal semacam ini menunjukkan pula, bahwa pembinaan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar perlu dilakukan di lingkungan keluarga, agar nantinya remaja kita bisa 
menggunakan bahasa Indonesia secara baik dan benar. 
 
6. Penutup 
Penggunaan bahasa dalam situasi keanekabahasaan dapat menimbulkan fenomena berbahasa 
seperti interferensi dan alih kode. Idealnya, penutur yang dwibahasawan dapat memilih bahasa dari 
bahasa-bahasa yang dikuasainya, ketika melakukan tindak berbahasa. Seringkali kita mendapati penutur 
bahasa Indonesia mengacaukan kaidah bahasa Indonesia dengan memasukkan unsur-unsur dari bahasa-
(bahasa) lain tanpa ada faktor penyebabnya. Sebagai akibatnya, tuturannya dalam bahasa Indonesia 
tersebut dinilai tidak benar (tidak mengikuti kaidah bahasa Indonesia). Dalam kaitan ini, pembinaan 
bahasa Indonesia yang baik dan benar perlu terus dilakukan. 
Pembinaan bahasa Indonesia yang baik dan benar bukan hanya menjadi tanggung jawab guru-
guru khususnya guru-guru bahasa Indonesia di sekolah, tokoh-tokoh masyarakat di daerah dan pusat dan 
keluarga, khususnya kaum ibu. 
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